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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pola respon 
peserta ujian sekolah di Kabupaten Soppeng (Sulawesi Selatan) berdasarkan 
metode person fit. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan fokus 
penelitian Soal Matematikan Ujian Sekolah Dasar sebanyak 40 butir pilihan ganda 
dan lembar jawaban peserta sebanyak 125. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan dokumentasi, dan data dianalisis dengan menggunakan Program R. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 80 atau sekitar 64% peserta ujian 
terdeteksi fit dengan model dan sebanyak 45 peserta uj ian atau sekitar 36% 
peserta ujian terdeteksi tidak fit dengan model. Berdasarkan hasil penelitian maka 
disimpulkan bahwa sebagian besar peserta Ujian Sekolah Dasar memiliki pola 
respon yang fit (tidak teridentifikasi sebuah kecurangan pada pola respon).  





Ujian sekolah merupakan kegiatan rutin setiap tahun khususnya untuk jenjang sekolah 
dasar. Pada dasarnya ujian sekolah diselenggarakan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh satuan pendidikan dalam memperoleh 
pengakuan atas prestasi belajar peserta didik. Fenomena pelaksanaan ujian sekolah di 
Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa perhatian pelaksanaan 
ujian sekolah selama ini cenderung hanya terfokus pada seberapa besar kemampuan peserta 
ujian dalam menjawab butir soal sebanyak-banyaknya. Hasil ujian sekolah selama ini hanya 
terfokus pada skor peserta yang berasal dari skor butir yang ditotalkan. Pengolahan dan 
pelaporan ujian selama ini tidak pernah menyentuh perilaku peserta ujian dalam merespon 
butir soal.  
Idealnya pelaksanaan ujian tidak sekedar memantau seberapa besar kemampuan 
peserta dalam menjawab butir soal sebanyak mungkin, akan tetapi upaya untuk memahami 
perilaku peserta dalam sebuah pelaksanaan ujian perlu dilakukan. Hal tersebut penting untuk 
memperoleh informasi yang lebih variatif di dalam pengambilan kebijakan. Pemahaman 
perilaku peserta dalam sebuah pelaksanaan ujian juga bermanfaat untuk mengetahui 
karakter peserta, bahkan dapat menjadi refrensi dalam mengevaluasi pelaksanaan dan 
pengawasan ujian. Untuk mengatasi permasalahan yang telah dikemukakan tersebut, maka 
pada penelitian ini dilakukan penerapan metode person fit.  
Meijer & Stoop (2001: 379) menjelaskan bahwa person fit adalah metode statistik dalam 
model item response theory yang dapat digunakan untuk mendeteksi perilaku curang peserta 
ujian melalui pola skor butir yang diberikan dalam sebuah pelaksanaan tes. Hal tersebut 
Prosiding Seminar Nasional   





didukung oleh Armstrong & Stoumbos (2007: 1) mengemukakan bahwa person fit merupakan 
metode statistik dalam yang digunakan untuk mendeteksi pola skor butir yang mustahil atau 
pola respon yang menyimpang dalam sebuah pelaksanaan tes. Person fit adalah salah satu 
metode dalam item response theory (IRT) yang digunakan untuk mengevaluasi kecocokan 
pola respon peserta tes dengan model tes tersebut. Hal serupa dikemukakan oleh Woods, 
Oltmanns, & Turkheimer, (2008: 159) bahwa penilaian person fit digunakan untuk 
mengidentifikasi perilaku menyimpang peserta tes dalam mengikuti tes. Torre & Deng (2008: 
159) mengemukakan bahwa person fit mengacu pada tingkat kecocokan antara model 
psikometri yang digunakan dengan pola skor butir peserta ujian. 
Ferrando (2015: 128) menjelaskan bahwa penerapan person fit setidaknya didasarkan 
atas tiga alasan. Pertama, keberadaan pola misfitting dapat mempengaruhi indeks fit 
keseluruhan model dan dapat menghasilkan estimasi bias dari beberapa parameter model. 
Kedua, dalam penilaian validitas, skor berdasarkan pola yang tidak konsisten dapat 
mempengaruhi estimasi hubungan antara level trait dan variabel eksternal yang relevan. 
Alasan ketiga yang paling utama ialah jika pola respon tidak baik (tidak fit) dijelaskan oleh 
model, maka skor amatan yang diperoleh tidak dapat mencerminkan true skor, bahkan skor 
yang diperoleh tidak valid dan dapat menyebabkan keputusan yang salah. Hal tersebut 
sejalan dengan Sijtsma & Meijer (2001: 191) bahwa pola respon skor butir yang tidak fit 
dengan model dapat menyebabkan nilai latent trait  yang diukur tidak akurat dan 
menghasilkan keputusan yang salah. Mencermati begitu besar manfaat metode person fit 
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka pada penelitian ini diterapkan pada kasus Ujian 
Sekolah Dasar di Kabupaten Soppeng untuk Mata Pelajaran Matematika. Penerapan metode 
tersebut diharapkan memperoleh informasi terkait dengan profil perilaku peserta ujian 
sekolah untuk jenjang sekolah dasar. Hasil atau informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi bagi pihak berwenang dalam pelaksanaan ujian 
sekolah pada tahun-tahun berikutnya. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka rumusan 
masalah penelitian ini ialah: “bagaimana gambaran pola respon peserta ujian sekolah dasar 
di Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan metode person fit?”. Tujuan 
pelaksanaan penelitian ini ialah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pola respon 
peserta ujian sekolah dasar di Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan 
metode person fit. Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan informasi mengenai tehnik mengidentifikasi 
kecurangan peserta ujian melalui metode person fit.  
2. Bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng, sebagai dasar dalam menentukan kebijakan 
untuk pelaksanaan ujian sekolah di Kabupaten Soppeng. 
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Secara umum penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri Kabupaten Soppeng Provinsi Sulawesi Selatan pada Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini difokuskan pada Soal Ujian Sekolah Mata 
Pelajaran Matematika Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 40 butir soal. Soal 
Matametika Ujian Sekolah tersebut berbentuk tes objektif pilihan ganda dengan opsi 
sebanyak empat pilihan yang dikembangkan oleh Tim KKG yang ditunjuk oleh pihak yang 
berwenang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Untuk 
menerapkan metode person fit, maka dibutuhkan pola respon peserta ujian yang berasal dari 
lembar jawaban peserta ujian. Pada penelitian ini lembar jawaban peserta ujian disampel 
secara acak sehingga diperoleh 125 lembar jawaban peserta ujian. Teknik analisis data yang 






z  : Koefisien person fit 
L(θ) : Estimasi Maximum Likelihood 
E : Expected Value  
SD : Standar Deviasi 
Hulin, Parsons & Drasgow (1983: 126), Reise (1990: 129), Armstrong & Stoumbos 
(2007: 3), Torre & Deng (2008: 160).  
   Data penelitian yang telah dijaring kemudian dianalisis dengan metode person fit 
menggunakan Program R dengan Package Latent Trait Model. Untuk menentukan fit atau 
tidaknya peserta ujian maka diperlukan kriteria. Keriteria fit yang digunakan berdasarkan 
usulan Reise (1990: 129) yang menjelaskan bahwa nilai z negatif menunjukkan peserta ujian 
(person) yang bersangkutan terdeteksi sebagai peserta yang tidak fit dan begitupula 
sebaliknya. 
      
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sasaran penelitian ini adalah Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar di Kabupaten 
Soppeng berupa tes objektif pilihan ganda yang terdiri dari 40 butir soal. Melalui teknik 
dokumentasi, lembar jawaban peserta ujian dijaring sebanyak 125 lembar untuk dianalisis 
berdasarkan metode person fit. Setelah data terjaring, maka ditentukan model pengukuran 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah model rasch sehingga semua respon dari lembar 
jawaban peserta ujian dikaliberasi dengan menggunakan model rasch. Model rasch tersebut 
merupakan teknik kaiberasi butir soal di mana infromasi yang diperoleh adalah tingkat 
kesukaran butir serta daya beda butir soal diasumsikan sama untuk semua butir. Dengan 
menggunakan model ini maka hasil kaliberasi memberikan output berupa tingkat kesukaran 
butir Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar di Kabupaten Soppeng. Kaliberasi butir soal 
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tersebut dilakukan melalui bantuan Program R dengan Latent Trait Model Package. Hasil 
kaliberasi memberikan informasi parameter butir Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar di 
Kabupaten Soppeng disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1 berikut ini. 
 
Tabel 1. Parameter Butir Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar 
Butir Ting. Kesukaran Daya Beda Butir Ting. Kesukaran Daya Beda 
1 -3.07069 1.29614 21 -1.38597 1.29614 
2 -3.0684 1.29614 22 -1.98557 1.29614 
3 -1.54414 1.29614 23 -0.70477 1.29614 
4 -1.60029 1.29614 24 -0.89672 1.29614 
5 -1.01947 1.29614 25 -0.85711 1.29614 
6 -1.14925 1.29614 26 -0.9778 1.29614 
7 -2.51674 1.29614 27 -0.81835 1.29614 
8 -1.71847 1.29614 28 -0.74215 1.29614 
9 -0.55994 1.29614 29 -1.24056 1.29614 
10 -1.06181 1.29614 30 -0.97785 1.29614 
11 -1.14924 1.29614 31 -2.14071 1.29614 
12 -0.59519 1.29614 32 -0.77992 1.29614 
13 0.137624 1.29614 33 -1.65834 1.29614 
14 0.008545 1.29614 34 -2.31447 1.29614 
15 -0.5598 1.29614 35 -1.48979 1.29614 
16 0.332185 1.29614 36 -1.60028 1.29614 
17 -1.06186 1.29614 37 -3.85798 1.29614 
18 -1.1493 1.29614 38 -0.93702 1.29614 
19 -1.43716 1.29614 39 -1.84657 1.29614 
20 -0.97776 1.29614 40 -2.90295 1.29614 
Sumber: Hasil Analisis Data  
 
Gambar 1. Sebaran Tingkat Kesukaran Butir Soal 
 
Berdasarkan hasil kaliberasi butir soal yang disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1 
tersebut menunjukkan bahwa butir Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar di Kabupaten 
Soppeng yang tersulit adalah butir nomor 16 dengan tingkat kesukaran butir sebesar 
0.332185, sedangkan butir soal yang paling mudah adalah butir nomor 37. Untuk informasi 
yang lebih jelas, maka disajikan hasil kaliberasi butir soal dalam bentuk kurva karakteristik 
butir pada Gambar 2 dan Gambar 3 berikut ini. 
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Gambar 2. Kurva Karakteristik Butir Soal Matematika Ujian Sekolah 
 
Gambar 3. Kurva Karakteristik Butir 16 dan Butir 37 
 
Hasil kaliberasi butir berupa kurva karakteristik butir seperti disajikan pada Gambar 2 
dan Gambar 3. Berdasarkan kurva karakteristik butir tersebut menunjukkan bahwa kurva 
karakteristik butir yang paling kanan adalah kurva butir 16. Hal tersebut menandakan bahwa 
butir 16 merupakan butir tersulit pada Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar di Kabupaten 
Soppeng Tahun Pelajaran 2014/2015. Selain itu, kurva karakteristik butir yang paling kiri 
adalah kurva butir 37. Hal tersebut menandakan bahwa butir 37 merupakan butir termudah 
pada Soal Matematika Ujian Sekolah Dasar di Kabupaten Soppeng Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
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Setelah memperoleh parameter butir soal melalui kaliberasi butir, maka langkah 
selanjutnya ialah menganalisis pola respon peserta ujian berdasarkan metode person fit. Hal 
tersebut dilakukan untuk memperoleh nilai z (koefisien person fit) pada setiap pola respon 
peserta ujian. Koefisie z tersebut yang digunakan untuk melakukan pengujian dan menarik 
kesimpulan terkait status peserta ujian. Analisis person fit tersebut dilakukan dengan 
menggunakan bantuan software yaitu Program R dengan Latent Trait Model Package. Hasil 
analisis person fit disajikan pada Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Person Fit 125 Peserta Ujian 
 
























Sumber: Hasil Analisis Data  
 
Berdasarkan penyajian data pada Tabel 2 tersebut, menunjukkan informasi bahwa dari 
125 siswa (peserta ujian) yang dianalisis, sebanyak 80 atau sekitar 64% peserta ujian 
terdeteksi fit dengan model dan sebanyak 45 peserta ujian 36% peserta ujian terdeteksi tidak 
fit dengan model. Hasil tersebut memberikan informasi bahwa sebagian besar peserta Ujian 
Sekolah Dasar Mata Pelajaran Matematika di Kabupaten Soppeng tidak teridentifikasi sebuah 
kecurangan pada pola responnya. Hal ini dapat dibuktikan setelah pola respon peserta 
tersebut dianalisis dengan metode person fit. Selain itu, tampaknya masih ada sebagian kecil 
peserta ujian (36%) yang teridentifikasi sebuah kecurangan pada pola responnya. Hal 
tersebut ditunjukkan setelah dianalisis dengan metode person fit menunjukkan koefisien z  
yang negatif (terdeteksi curang). 
Untuk menjelaskan penerapan person fit pada peserta Ujian Sekolah Dasar di 
Kabupaten Soppeng, maka berikut ini disajikan data empirik contoh dua peserta ujian yang 
memiliki skor total yang sama namun memiliki koefisien person fit yang berbeda. Kedua 
peserta yang dimaksud adalah peserta dengan kode 035 dan 049. Peserta dengan kode 035 
dan 049 pada dasarnya memiliki skor total yang sama yaitu sebesar 37 hasil dari 37 butir soal 
yang dijawab dengan benar dan 3 butir soal yang dijawab dengan salah. Berikut ini disajikan 
Tabel 3 dan Tabel 4 yang merupakan pola respon dari peserta ujian dengan kode 035 
(peserta yang terdeteksi fit) dan peserta ujian dengan kode 049 (peserta yang terdeteksi tidak 
fit).  
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Tabel 3. Pola Respon Peserta 035  
(Skor Total = 37 dan Koefisien z = 0.6249) 
 
Butir Soal / Respon Peserta 035 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Sumber: Data Penelitian 2016 
Keterangan: 
1 : Skor untuk butir yang dijawab benar 
0 : Skor untuk butir yang dijawab salah 
 
Tabel 4. Pola Respon Peserta 049  
(Skor Total = 37 dan Koefisien z = -0.9674) 
 
Butir Soal / Respon Peserta 049 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
Butir Soal 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Sumber: Data Penelitian 2016 
Keterangan: 
1 : Skor untuk butir yang dijawab benar 
0 : Skor untuk butir yang dijawab salah 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4, maka dapat dijelaskan 
bahwa kedua peserta tersebut memiliki skor total yang sama yaitu 37. Jika menggunakan 
metode yang selama ini digunakan, maka kesimpulan untuk kedua peserta ini adalah sama, 
yaitu sama-sama memiliki skor 37 dan skor ini sangat tinggi dan berada pada kelompok atas 
peserta ujian. Hal lain akan terjadi jika diterapkan metode person fit pada kedua pola respon 
tersebut. Setelah dianalisis dengan metode person fit maka diperoleh koefisien z untuk 
peserta dengan kode 035 sebesar 0.6249. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa peserta 
dengan kode 035 tersebut terdeteksi fit atau dalam konsep person fit peserta tersebut 
dikategorikan jujur (bebas dari perilaku kecurangan). Keputusan lain diperoleh dari pola 
respon peserta dengan kode 049. Berdasarkan hasil analisis dengan metode person fit 
diperoleh koefisien sebesar -0.9674. Koefisien tersebut mengindikasikan bahwa peserta ujian 
dengan kode 049 terdeteksi memiliki pola respon yang tidak fit atau dalam konsep person fit 
peserta tersebut dikategorikan curang. 
 Untuk lebih mudah memahami kosep person fit ini maka kita dapat melihat kasus pada 
peserta dengan kode 035 dan 049. Peserta 035 tampaknya salah pada butir soal 13, 16, dan 
33. Hal tersebut dianggap logis mengingat status butir 13 dan 16 adalah butir tersulit pada 
soal ujian tersebut (lihat Gambar 1) setelah dilakukan kaiberasi butir. Artinya peserta 035 fit 
dengan model yaitu mampu menjawab benar butir yang mudah dan salah pada butir sulit. 
Hal lain terjadi pada peserta 049 yang terdeteksi tidak fit. Data empirik menunjukkan bahwa 
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peserta 049 mampu menjawab dengan benar butir 16 yang merupakan butir soal tersulit, 
tetapi justru tidak mampu menjawab benar butir soal 37 yang pada dasarnya adalah butir soal 
termudah dalam soal ujian tersebut. Hal inilah yang menyebabkan peserta 049 tersebut 
terdeteksi sebagai peserta yang curang dengan pola respon yang tidak fit (inkonsistensi). 
   Berdasarkan hasil analisis dengan metode person fit diperoleh beberapa peserta 
yang terdeteksi tidak fit. Jika hasil temuan empirik ini dikaitkan dengan beberapa temuan 
sebelumnya sebagaimana yang dijelaskan oleh Ferrando (2015: 128-129) bahwa pola respon 
yang tidak fit kemungkinan besar disebabkan oleh responden tidak tertarik (tidak memiliki 
motivasi) dalam penilaian dalam ujian sehingga mereka menunjukkan perilaku menjawab 
banyak butir secara acak sehingga menghasilkan pola respon yang inkonsistensi. 
Berdasarkan temuan tersebut maka dapat dijelaskan bahwa salah-satu penyebab pola 
respon atau pola skor butir yang tidak fit disebabkan oleh perilaku peserta ujian yang tidak 
memiliki daya tarik atau motivasi dalam pelaksanaan ujian sehingga menjawab atau 
merespon butir soal secara acak. 
Hal lain diungkapkan oleh Meijer & Stoop (2001: 377) bahwa pola respon yang 
terdeteksi tidak fit cenderung disebabkan oleh perilaku curang peserta ujian. Perilaku tersebut 
dapat berupa upaya menyalahi aturan ujian seperti melihat refrensi, menyontek pekerjaan 
orang lain, bahkan motivasi peserta ujian untuk mencari untung-untungan (lack of motivation). 
Hal tersebut dikateogrikan sebagai respon yang menyimpang dari hakikat pelaksanaan tes 
(Oltmanns, & Turkheimer, 2008: 159). Untuk peserta ujian dengan pola respon yang 
menyimpang, akan berdampak pada estimasi kemampuan yang tidak akurat serta 
berdampak pula pada validitas pengukuran yang menyesatkan, dengan demikian keputusan 
berdasarkan skor tersebut tidak akan adil atau tidak sesuai. Hasil tes seperti ini memiliki 
konsekuensi serius dan cenderung merugikan bagi pengambilan keputusan (Torre & Deng, 
2008: 159). 
Berdasarkan temuan hasil penelitian ini maka dapat dijelaskan bahwa penerapan 
metode person fit sangat bermanfaat bagi pelaksanaan suatu tes. Metode person fit ini dapat 
diterapkan untuk mengontrol perilaku peserta dalam sebuah pelaksanaan ujian. Kontrol 
tersebut penting, karena pada hakikatnya pelaksanaan tes bertujuan untuk mengukur 
seberapa besar pemahaman peserta tes terhadap kompetensi yang diujikan bukan sekedar 
seberapa mampu peserta memberi jawaban yang benar terhadap butir soal yang diberikan. 
Metode person fit tersebut juga sangat bermanfaat pada validitas pengukuran dalam 
pelaksanaan ujian. Hal tersebut dianggap penting karena pada dasarnya pengukuran yang 
tepat akan menghasilkan keputusan yang objektif.      
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkan bahwa sebagian 
besar peserta Ujian Sekolah Dasar Mata Pelajaran Matematika di Kabupaten Soppeng 
terdeteksi sebagai pola respon yang fit (pola respon logis, konsisten, dan tidak terindikasi 
kecurangan). Hal tersebut dapat dilihat setelah menerapkan metode person fit sebanyak 80 
atau sekitar 64% peserta ujian terdeteksi fit. 
Prosiding Seminar Nasional   






Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, maka disarankan hal-hal 
sebagai berikut. 
1. Pada penyelenggaraan ujian disarankan untuk menerapkan metode person fit karena 
metode tersebut sangat bermanfaat untuk mengontrol perilaku peserta ujian dalam 
mengikuti atau menjalani ujian. 
2. Mengingat begitu besarnya manfaat metode person fit ini, maka disarankan agar metode 
person fit diterapkan secara berkesinambungan pada pelaksanaan ujian, baik untuk ujian 
sekolah maupun untuk bentuk ujian yang lain seperti bentuk ujian seleksi. 
3. Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Soppeng agar dapat memfasilitasi guru-guru 
khususnya yang terlibat penuh dalam pelaksanaan ujian dengan mengadakan pelatihan 
kaliberasi butir soal berdasarkan Item Response Theory (IRT) secara umum dan pelatihan 
kaliberasi person fit secara khusus agar penyelenggaraan ujian sekolah dapat lebih baik 
pada tahun-tahun berikutnya.    
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